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The purpose of this study was to determine determine and advise the Credit Unions in Tulang Bawang 
Barat about the soundness of the cooperative to assess, the soundness of the cooperative visits from 
capital, asset quality, management, efficiency, liquidity, independence and identity of cooperatives in 
the growth and Credit Unions West Tulang Bawang. This research is a descriptive study. Population 
and sample in this research cooperative in the district of West Tulang Bawang and taken five 
cooperatives active for at least 5 years. Data collection method used is direct interview, library study, 
and documentation. The results of data analysis can be concluded that Based on Minister of 
Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia Number: 14 / Per / 
M.KUKM / XII / 2009 by judging from the 7 Aspects namely Aspect Capital, Assets Quality Aspects, 
Management Aspect, Aspect efficiency, Liquidity aspect, aspect and aspect Independence and Self 
Growth Cooperative. And the result Rating at Credit Unions in Tulang Bawang Barat has a quite 
healthy Predicate 
 
Keywords: Cooperative and Soundness 
 
1. Pendahuluan 
Dalam era Globalisasi, persaingan dalam bidang ekonomi semakin lama cenderung 
semakin ketat. Oleh karena itu, setiap perubahan yang terjadi harus diperhitungkan dan 
diantisipasi. Demikian halnya dengan para pelaku ekonomi khususnya koperasi, terutama 
terhadap kondisi kinerja koperasi yang dituntut untuk cepat tanggap dalam mengambil 
keputusan untuk mencegah hilangnya peluang keuntungan yang ada atau sebaliknya akan 
mendatangkan kerugian bagi koperasi. Sehubungan dengan hal itu, koperasi harus lebih 
tangguh dalam menghadapai perubahan dan persaingan yang terjadi didalam lingkungan 
koperasi itu sendiri atau bersaing dengan lembaga keuangan bukan bank lainnya, baik secara 
regional, nasional, maupun internasional (Budiyanto dan Soleh, 2013) 
Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum dengan usaha yang  
beranggotakan orang-orang yang berorientasi menghasilkan nilai tambah yang dapat 
dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan anggotanya. Selain itu, koperasi juga sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berorientasi untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam 
upaya memperkokoh struktur  perekonomian nasional dengan demokrasi ekonomi yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Banyak jenis koperasi yang didasarkan pada kesamaan 
kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya seperti Koperasi simpan pinjam  (Koperasi 
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jasa keuangan), Koperasi Konsumen,Koperasi Produksi, Koperasi Pemasaran dan Koperasi 
Serba Usaha (Munir dan Indarti,2012). 
Alasan mendasar koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat  
dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah karena Kabupaten Tulang Bawang Barat 
merupakan Kabupaten yang sedang berkembang pesat dalam bidang agrobisnis, pertanian, 
dan terutama koperasi dan UMKM yang berkembang seiring perkembangan kabupaten   dan 
juga berangkat dari kenyataan yang menunjukkan bahwa akhir-akhir ini perkembangan 
koperasi sebagai sebuah badan usaha pengembangan ekonomi masyarakat kecil mengalami 
persaingan yang semakin ketat dan koperasi harus lebih tangguh dalam menghadapai 
perubahan dan persaingan yang terjadi didalam lingkungan koperasi itu sendiri atau bersaing 
dengan lembaga keuangan bukan bank lainnya, baik secara regional, nasional, maupun 
internasional. Hal yang melatarbelakangi permasalahan bahwa tingkat kesehatan koperasi  
belum dilakukan perhitungan oleh koperasi. 
 Pada koperasi simpan pinjam yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat ada 
beberapa koperasi yang belum pernah dilakukan penilaian kesehatan koperasi hal inilah yang 
menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang penilaian tingkat kesehatan 
koperasi simpan pinjam, selain itu melihat  kondisi beberapa  koperasi simpan pinjam  di 
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang telah banyak meminjamkan dana nya kepada para 
anggota maupun bukan anggota koperasi. Ini terlihat dari 5 koperasi simpan pinjam di 
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang memberikan pinjaman dana di tahun 2013-2014  
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Besar Pemberian Pinjaman Koperasi yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Nama Koperasi 2013 2014 
Koperasi Bina Bersama Rp  5.818.368.396 Rp 8.060.304.513 
Koperasi Srikandi Rp      90.923.000 Rp    103.660.900 
Koperasi sejahtera Rp      41.300.000 Rp      33.200.000 
Koperasi Makmur Rp      23.880.000 Rp      43.690.000 
Koperasi Rukun Rp    365.957.486 Rp    462.471.636 
Sumber:  Koperasi simpan pinjam diKabupaten  Tulang Bawang Barat.   
Dengan melihat dari peminjaman yang di berikan kepada anggota maupun bukan 
anggota koperasi di atas memiliki berbagai macam masalah dalam melakukan kegiatan usaha 
penghimpunan dan penyaluran dana dari anggota dan untuk anggota. Masalah- masalah yang 
di hadapi koperasi simpan pinjam yaitu seperti peminjaman dana  ke anggota sering terjadi ke 
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macetan, ini di lihat dari persentase pinjaman yang mengalami ke macetan dibeberapa 
koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
Tabel 2 
Persentase pinjaman yang mengalami kemacetan Koperasi Simpan Pinjam  
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Nama Koperasi 2013 2014 
Koperasi Bina Bersama 29% 25% 
Koperasi Srikandi 40% 37% 
Koperasi sejahtera 41% 40% 
Koperasi Makmur 30% 25% 
Koperasi Rukun 27% 25% 
Sumber: Koperasi simpan pinjam  di Kabupaten Tulang Bawang Barat  
 
Masalah lainnya yang sering di alami oleh beberapa Koperasi yaitu sistem manajemen 
yang di terapkan oleh koperasi yang belum terstruktur   seperti : belum memiliki rencana 
kerja jangka panjang minimal 3 tahun kedepan dalam menjalankan koperasinya,belum 
mempunyai Standar Operasional dan Manajemen (SOM), ada beberapa koperasi yang belum 
memiliki rincian tugas yang jelas untuk masing-masing karyawannya dan masih banyak yang 
lain masalah yang terjadi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
dari pengamatan penulis ada beberapa koperasi yang tidak seluruhnya menerapkan indikator. 
Tingkat kesehatan ini terlihat permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, 
likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan jati diri koperasi.  
Dengan adanya penilaian terhadap tingkat kesehatan koperasi  untuk mengetahui 
seberapa sehatnya koperasi dalam melaksanakan usahanya dan koperasi dapat mengevaluasi 
kegiatan yang selama ini telah di lakukan guna keberlangsungan usahanya dan pihak – pihak 
yang terkait dengan koperasi akan merasa lebih nyaman dan aman apabila berurusan dengan 
koperasi, baik itu masalah investasi, pinjaman, kewajiban terhadap pemerintah(pajak) dan 
lain – lainnya. 
 
2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Landasan Teori 
Pengertian Koperasi 
Pada pasal 1 UU No.25/1992, yang dimaksudkan dengan koperasi di Indonesia adalah 
suatu badan usaha yang memiliki dasar asas kekeluargaan.Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 
kekeluargaan. Dalam PSAK no 27 tahun 2007 di jelaskan Bahwa Koperasi juga berfungsi 
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sebagai wadah untuk mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki anggota koperasi. “ Koperasi adalah badan usaha yang menggorganisir pemanfaatan 
dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip 
koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya 
dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian, koperasi merupakan gerakan 
ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional”.  Menurut (Sudarwanto, 2013) 
berpijak pada pokok pemikiran mengenai pengertian koperasi tersebut, maka pemahaman 
yang terkandung dengan pengertian koperasi tersebut adalah: 
1. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang atau badan hukum 
koperasi yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi, dengan tujuan untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan anggotanya. 
2. Koperasi merupakan suatu  perkumpulan, maka bentuk kerjasama yang dibangun 
koperasi bersifat sukarela, dan masing-masing anggota memiliki hak dan kewajiban 
yang sama.  
3. Mengigat tujuan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, maka 
masingmasing anggota berkewajiban dan memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan serta mengawasi usaha koperasi. 
4. Untuk mewujudkan tujuan koperasi, maka dibentuk badan usaha yang memiliki 
aktivitas usaha yang dikelola secara demokratis 
5. Sebagai konsekuen atas peran atau partisipasi anggota dalam mengembangkan usaha 
koperasi maka resiko dan keuntungan usaha koperasi ditanggung bersama dan dibagi 
secara adil. 
Pengertian Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi simpan pinjam atau koperasi jasa keuangan adalah koperasi yang bergerak 
disektor keuangan dengan aktivitasnya melakukan simpan pinjam. Sumber dana  di peroleh 
dari anggota yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib maupun dari sumber lain seperti 
dari kelembaga keuangan perbankan. Dana yang dihimpun oleh koperasi disalurkan kembali 
kepada anggota atau para calon anggota. Atas penyaluran dana tersebut koperasi 
mendapatkan pendapatan berupa pendapatan bunga (Sudarwanto,2013). 
Aktivitas koperasi simpan pinjam ini mirip dengan bank perkreditan Rakyat, hanya saja 
koperasi tidak diperkenankan menerbitkan deposito. Dengan demikian koperasI simpan 
pinjam dapat dipandang sebagai lembaga intermediasi bagi masyarakat yang membutuhkan 
dana untuk kepentingan modal kerja guna menggerakan roda perekonomian rakyat. Fokus 
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utama koperasi smpan pinjam adalah penyaluran dana melalui pemberian kredit kepada 
anggota, mesikipun dalam praktik seringkali koperasi disamping member pinjaman kepada 
anggota juga kepada masyarakat non anggota (Sudarwanto,2013) 
Pengertian Tingkat Kesehatan Koperasi 
Penilaian kesehatan merupakan hasil penilaian kuantitatif atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi suatu koperasi. Melalui penilaian aspek permodalan, kualitas 
aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian dan pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri 
koperasi. Dari aspek-aspek tersebut diatas diberikan bobot penilaian sesuai dengan besarnya 
pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Untuk penetapan kesehatan usaha simpan pinjam 
dilakukan, setelah perhitungan penilaian terhadap lima komponen sebagaimana dimaksud 
pada 1 sampai dengan 7 di atas, sehingga diperoleh skor secara keseluruhan. Skordimaksud 
dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 
/USP/KSP yang dibagi dalam lima golongan yaitu sehat, cukup sehat,kurang sehat, tidak 
sehat, dan sangat tidak sehat. 
Tabel 3 
Skor Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 
Skor  Predikat 
80<X<100 Sehat 
60<X<80 Cukup Sehat 
40<X<60 Kurang Sehat 
20<X<40 Tidak Sehat 
<20 Sangat Tidak Sehat 
Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan menengah Republik 
Indonesia Nomor: 14/PER/M.KUKM/XII/2009 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut 
1. Munir dan Indarti (2012) 
Munir dan Indarti meneliti mengenai analisis tingkat kesehatan koperasi pada koperasi 
simpan pinjam “cendrawasih” kecamatan gubug tahun buku 2011. Dari hasil 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa cukup sehat hal ini dapat dilihat dari 
perhitungan penilaian kesehatan berdasarkan 7 aspek yaitu permodalan, kualitas aktiva 
produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, jati diri 
koperasi dengan skor 60,2 yang berdasarkan kreteria SK menteri No 
20/Per/M.KUKM/XI/2008 sebesar 60-80 
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2. Ira Ruliana (2012) 
Ira meneliti mengenai analisis penilaian tingkat kesehatan koperasi Simpan Pinjam roda 
sejahtera semarang 2009,2010 dan 2011. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kesehatan yang telah diperoleh koperasi roda sejahtera tahun buku 2009 
mendapatkan sekor 78 menunjukan predikat cukup sehat, tetapi pada tahun 2010 
mengalami penurunan skor yang dapat sebesar 74,75 menunjukan predikat cukup sehat 
juga dan untuk tahun 2011 mendapatkan skor 83 naik level menjadi predikat sehat. 
3. Budiyanto dan Soleh (2013) 
Budiyanto dan Soleh  meneliti mengenai analisis tingkat kesehatan koperasi kartika 
kuwera jaya dengan menggunakan peraturan menteri negara koperasi dan usaha kecil 
dan menegah Republik Indonesia nomor 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Dari hasil 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan koperasi kartika kuwera jaya 
termasuk dalam katagori cukup sehat dengan skor total 76,40.  
4. Tyas (2014) 
Tyas meneliti mengenai analisis tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam mukti bina 
usaha kelurahaan muktisari kota banjar jawa barat tahun 2011-2013. Dari hasil 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan KSP Mukti Bina Usaha tahun 
2011-2013 berada dalam katagori cukup sehat dari aspek efisiensi dan jati diri koperasi 
dengan katagori sehat:aspek permodalan dan manajemen dengan katagori cukup sehat; 
aspek kualitas aktiva produktif, likuiditas, dan aspek kemandirian dan pertumbuhan 
dengan katagori kurang sehat 
5. Kholid, Rahayu, Yaningwati (2014) 
Kholid, Rahayu, Yaningwati meneliti mengenai penilaian kesehatan koperasi simpan 
pinjam berdasarkan peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan menegah Republik 
Indonesia nomor 14/PER/M.KUKM/XII/2009 (studi pada koperasi simpan pinjam Adi 
Wiyata Mandiri Kab. Blitar) dari hasil penelitiannya dapat di simpulkan bahwa tingkat 
kesehatan koperasi sejak tahun 2011-2013 berada pada predikat kurang sehat. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1  Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian  yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif  yaitu Penelitian 
yang menjelaskan Persoalan Koperasi yang di paparkan penulis 
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3.2  Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang 
Barat Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 5 yang diambil dengan kreteria sebagai berikut  
1. Koperasi berada di wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat 
2. Telah Beroperasi Aktif minimal  5 tahun  
3. mengeluarkan laporan keuangan setiap tahunnya dengan dasar periode tahun kalender tanggal 31 
Desember 
Koperasi yang akan ada dipenelitian ini yaitu: 
1. Koperasi Simpan Pinjam Bina Bersama 
2. Koperasi Simpan Pinjam Srikandi  
3. Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 
4. Koperasi Simpan Pinjam Makmur 
5. Koperasi Simpan Pinjam Rukun  
3.3  Jenis dan Sumber Data  
Berdasarkan sifatnya, dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai berikut 
data kualitatifadalah data yang tidak dapat dihitung atau data yang bersifat kualitatif berupa 
perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini dan data kuantitatif Adalah data yang dapat dihitung atau data yang dapat 
berupa angka-angka.Adapun data yang telah dikumpulkan peneliti dikelompokan 
berdasarkan sumbernya yaitu Data primer  yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung pada perusahaan serta melakukan wawancara langsung dengan 
pihak pimpinan dan sejumlah personil yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data 
sekunder Yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-dokumen serta 
arsip-arsip Koperasi  yang ada kaitannya dengan dengan penelitian ini. Data ini meliputi data 
berupa laporan keuangan dari setiap Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Tulang Bawang 
Barat.  
3.4  Metode Pengumpulan Data  
Dokumentasi 
Dalam metode ini dilakukkan dengan menyalin dan mencatat data yang diperlukan 
beberapa koperasi di Koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
Studi Pustaka 
Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang tidak terdapat dalam objek 
penelitian dengan mempelajari buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini 
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Wawancara langsung 
Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan melakukan wawancara 
langsung kepihak pengurus koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Definisi Operasional 
Koperasi adalah badan usaha yang menggorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan 
sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha 
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah 
kerja pada umumnya.Dengan demikian, koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan 
sokoguru perekonomian nasional. Penilaian kesehatan merupakan hasil penilaian kuantitatif 
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi suatu koperasi. Melalui penilaian 
aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, kemandirian dan 
pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri koperasi. Dari aspek-aspek tersebut diatas diberikan 
bobot penilaian sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia No 
14/PER/M.KUKM/XII/2009 yang meliputi: 
Aspek Permodalan  
 Aspek permodalan adalah perbandingan modal sendiri terhadap total asset penilaian 
terhadap aspek permodalan ini terdiri dari tiga komponen yaitu: 
a. Rasio modal sendiri terhadap total asset 
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 
c. Rasio kecukupan modal sendiri 
Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Aktiva produktif adalah perbandingan antara volume pinjaman pada anggota terhadap 
total volume pinjaman yang di berikan. Penilaian kualitas aktiva produktif  terdiri atas tiga 
komponen penilaian, yaitu: 
a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman yang diberikan  
b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman di berikan. 
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman di berikan  
Aspek Manajemen 
Aspek manajemen adalah penilaian beberapa komponen yaitu  Manajemen 
umum,Kelembagaan,Manajemen permodalan,  Manajemen aktiva, Manajemen likuiditas.  
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Aspek Efisiensi 
Adalah rasio yang menggambarkan sampai seberapa besar Koperasi Simpan Pinjam / 
KSP mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari penggunaan asset 
yang dimilikinya. Dalam hal penilaian tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam yang di 
gunakan dalam menghitung efesiensi adalah: 
a. Rasio biaya Operasional terhadap partisipasi bruto 
b. Rasio aktiva tetap terhadap total asset  
c. Rasio efesiensi pelayanan 
Aspek Likuiditas 
Aspek likuiditas adalah perbandingan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 
yang diterima. Dalam hal penelitian tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam yang di 
gunakan untuk menghitung likuditas adalah Rasio kas dan  Rasio volume pinjaman terhadap 
dana yang di berikan.  
Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan  
Di dalam aspek ini didasarkan pada rentabilitas asset, rentabilitas ekuitas dan 
kemandiriaan operasional. Dalam hal ini penilaian  tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam 
yang di gunakan untuk menghitung kemandirian dan pertumbuhan adalah: 
a. Rasio rentabilitas asset 
b. Rasio rentabilitas modal sendiri 
c. Rasio kemandirian operasional pelayanan 
d. Aspek Jatidiri Koperasi 
Aspek jati diri koperasi adalah penilaian untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam 
mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota. Dalam hal penilaian  tingkat 
kesehatan koperasi simpan pinjam yang di gunakan untuk menghitung jati diri koperasi 
adalah: 
a. Rasio partisipasi bruto 
b. Rasio promosi ekonomi anggota 
Teknik Analisis data  
Secara keseluruhan proses analisis data ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif 
yang menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 14/PER/M.KUKM/XII/2009. Peraturan Menteri ini mencakup  
indikator yang mewakili tentang kondisi keuangan yang terdapat pada koperasi simpan 
pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat yang terdiri dari : 
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Aspek Permodalan  
Terdiri dari : 
a. Rasio modal sendiri terhadap total asset  
Modal sendiri   x100% 
Total Asset 
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko  
Modal sendiri   x100% 
Pinjaman diberikan yang beresiko 
c. Rasio kecukupan modal sendiri  
Modal sendiri tertimbang  x100% 
ATMR 
Aspek Kualitas Aktiva Produktif  
Terdiri dari : 
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan  
Volume pinjaman pada anggota x 100% 
Volume pinjaman 
b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 
Pinjaman bermasalah    x100% 
Pinjaman yang diberikan 
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah  
Cadangan risiko   x100% 
Pinjaman bermasalah 
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan  
Pinjaman yang berisiko  x100% 
Pinjaman yang diberikan 
Aspek Manajemen  
Melakukan wawancara kepada pengurus dengan daftar pertanyaan yang telah ada di 
dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah Republik Indonesia 
No: 14/ PER/M.KUKM/XII/2009. Terdiri dari beberapa komponen pertanyaan yaitu : 
a. Manajemen Umum  
b. Kelembagaan  
c. Manajemen Permodalan  
d Manajemen Aktiva  
e. Manajemen Likuiditas  
Aspek Efisiensi  
Terdiri dari : 
a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto  
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 Beban Operasi Anggota  x 100% 
 Partisipasi Bruto  
b. Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor  
 Beban Usaha    x 100% 
 SHU Kotor 
c. Rasio efisiensi pelayanan 
Biaya Karyawan   x 100% 
Volume pinjaman 
Aspek Likuiditas  
Terdiri dari : 
a.  Rasio Kas  
Kas + Bank    x100%  
Kewajiban Lancar 
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 
Rasio pinjaman yang diberikan  x100% 
Dana yang diterima 
Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan  
Terdiri dari : 
a.   Rentabilitas asset  
SHU sebelum pajak   x100% 
     Total Asset 
b.   Rentabilitas modal sendiri  
SHU bagian anggota   x100% 
Total modal sendiri 
c.   Kemandirian operasional pelayanan  
 Partisipasi neto   x100% 
     Beban usaha + Beban perkoperasian 
Aspek Jatidiri Koperasi  
  Terdiri dari : 
a. Rasio partisipasi bruto  
Partisipasi bruto   x100% 
Partisipasi bruto + Pendapatan 
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)  
PEA    x 100% 
Simpanan pokok + Simpanan wajib 
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4. Hasil dan Pembahasan  
4.1  Pembahasan dan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan Hasil Analisis Perhitungan Penilaian terhadap 7 Komponen sebagimana dimaksudkan pada 
angka 1 s/d 7, diperoleh skor secara keseluruhan . skor ini dipergunakan untuk menetapkan tiingkat kesehatan KSP 
dan USP yang terbagi dalam 5 (lima) golongan yaitu sehat, cukup sehat,kurang sehat,tidak sehat, sangat tidak sehat  
Tabel 4 
Skor Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 
Skor  Predikat 
80<X<100 Sehat 
60<X<80 Cukup Sehat 
40<X<60 Kurang Sehat 
20<X<40 Tidak Sehat 
<20 Sangat Tidak Sehat 
Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan menengah Republik Indonesia Nomor: 
14/PER/M.KUKM/XII/2009 
 Setelah dilakukan perhitungan dan pembobot maka didapat skor total perhitungan Koperasi simpan pinjam 
pada koperasi yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Bina Bersama  






1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3  
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0,6   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 4   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3  
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 3   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4  
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5  
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 0,75  
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
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    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7  
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 0   
    Jumlah 69,6 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 Tabel 6 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Bina Bersama  






1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 1.2   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 2,25   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 4   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  55   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 3   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 10  
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 0,75   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 79,95 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan kesehatan 
koperasi simpan pinjam di Bina Bersama dapat ditetapkan bahwa koperasi Bina bersama mendapatkan 
predikat cukup sehat dengan memperoleh nilai di tahun 2013  69,6 sedangkan ditahun 2014 memperoleh 
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nilai 79,95.ini mengalami peningkatan pada nilai. Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam 
Bina Bersama masih mendapatkan  predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan 
koperasi yang masih belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat 
kesehatan koperasi, ini terlihat bahwa koperasi bina bersama memiliki berbagai masalah seperti  koperasi 
Bina Bersama belum memberikan cadangan risiko terhadap pinjaman yang di berikan secara maksimum, 
belum  meningkatkan pertumbuhannya modal sendiri minimal 10% setiap tahunnya, belum memiliki sistem 
pengawasan kerja dalam menjalankan koperasi dan masih banyak lainnya. 
Tabel 7 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Rukun  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 4   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 2,4   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
  
 
b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
   c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 0,75   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 1,50   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 0   
    Jumlah 62,29 





 Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi... (Herry Goenawan, Desty Natalia) 183 
 
Tabel 8 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Rukun  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    
b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang 
Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 2   
    
c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang 
diberikan 0,5   
    
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di 
berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 2,40   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 3   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 1,50   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 0   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 7   
    Jumlah 69,15 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan 
kesehatan koperasi simpan  pinjam di Rukun dapat ditetapkan bahwa koperasi Rukun  
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 62,29 sedangkan  
tahun 2014 memperoleh nilai 69,15, ini mengalami  peningkatan pada nilai  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Rukun  masih mendapatkan  
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih 
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belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan 
koperasi, ini terlihat bahwa koperasi rukun  memiliki berbagai masalah seperti  koperasi 
rukun memiliki modal sendiri yang belum maksimum karena anggota yang di miliki sering 
kali berkurang dalam setiap tahunnya, belum ada nya investasi yang berasal dari lembaga lain 
untuk meningkatkan modal yang di miliki nya dan masih banyak lainnya. 
Tabel 9 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Srikandi  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 1,5   
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 2   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 3,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 2,4   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 1,5   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 5   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 2,25   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 75,65 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
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Tabel 10 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Srikandi  
di Kabupaten Tulang Bawang BaratTahun 2014 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 1,5  
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 0   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 3   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di 
berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3  
    b. kelembagaan 2,50   
    c. manajemen permodalan 1,80   
    d. manajemen aktiva 1,80   
    c. manajemen likuiditas 2,40   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4  
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 3   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 2,5   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 3   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 0   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7  
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 61,5 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
  
Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan 
kesehatan koperasi simpan pinjam di Srikandi bersama dapat ditetapkan bahwa koperasi 
Srikandi mendapatkan predikat Cukup Sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 75,65, 
sedangkan ditahun 2014 memperoleh nilai 61,5, ini mengalami penurunan pada nilai. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Srikandi masih mendapatkan  
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih 
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan 
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koperasi, ini terlihat bahwa koperasi Srikandi memiliki berbagai masalah seperti  koperasi 
srikandi  belum memiliki pertumbuhan modal sendiri, minimal 10% setiap tahunnya, tidak 
memiliki SOM dan SOP secara jelas  dalam sistem manajemen koperasi, dan masih banyak 
lainnya. 
Tabel 11 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam sejahtera  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 1,5   
    
b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan 
yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap 
Volume Pinjaman Diberikan 10   
    
b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman 
bermasalah. 2   
    
c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 
yang diberikan 0,5   
    
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 
yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 2,50   
    c. manajemen permodalan 1,80   
    d. manajemen aktiva 1,80   
    c. manajemen likuiditas 2,40   
4 Efisiensi   
  
    
a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 
bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 3   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang 
diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 3   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 6   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 62,25 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
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Tabel 12 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014 
  
Aspek yg  
dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    
b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan 
yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap 
Volume Pinjaman Diberikan 10   
    
b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman 
bermasalah. 4   
    
c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 
yang diberikan 0,5   
    
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman 
yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 3   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    
a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi 
bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang 
diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 0,75   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 1,50   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 62,9 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
  
Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan 
kesehatan koperasi simpan pinjam di Sejahtera dapat ditetapkan bahwa koperasi Sejahtera 
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 62,25 sedangkan 
ditahun 2014 memperoleh nilai 62,9, ini mengalami peningkatan dalam nilai. 
188 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 7, Nomor 2, September 2016 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Sejahtera masih mendapatkan  
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih 
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan 
koperasi, ini terlihat bahwa koperasi Sejahtera memiliki berbagai masalah seperti  koperasi 
Sejahtera belum memiliki pertumbuhan modal sendiri minimal 10% setiap tahunnya, belum 
memiliki sistem  pengawasan kerja dalam koperasi, belum memiliki pembagian tugas dan 
wewenang bagi pengurus koperasi ini yang menyebabkan adanya jabatan merangkap dalam 
koperasi sejahtera dan masih banyak lainnya. 
Tabel 13 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Makmur  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2013 
  
Aspek yg  
Dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 0   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 2,40   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 4   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 3   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 69,15 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
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Tabel 14 
Hasil perhitungan Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Makmur  
di Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2014 
  
Aspek yg  
Dinilai                                                  Komponen 
Bobot 
penilaian 
1 Permodalan   
 
    a.Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 3   
    b.Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 0   
    c.Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3   
2 Kualitas Aktiva Produktif 
  
    
a.Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 10   
    b.   Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 0   
    c. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 0,5   
    d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan  5   
3 Manajemen 
  
    a. manajemen umum 3   
    b. kelembagaan 3   
    c. manajemen permodalan 3   
    d. manajemen aktiva 2,40   
    c. manajemen likuiditas 3   
4 Efisiensi   
  
    a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 4   
    b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 3   
    c. Rasio efisiensi pelayanan 2   
5 Likuiditas 
  
    a. Rasio kas 2,5   
    b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 1,25   
6 Kemandirian dan pertumbuhan  
  
    a. Rentabilitas asset 3   
    b.Rentabilitas Modal sendiri 3   
    c. Kemandirian Operasional Pelayanan 4   
7 Jatidiri 
  
    a. Rasio partisipasi bruto 7   
    b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 3   
    Jumlah 68,65 
 Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia nomor:14/Per/M.KUKM/XII/2009 
  
Setelah dilakukan perhitungan dan pembobotan maka didapat skor total perhitungan 
kesehatan koperasi simpan pinjam di makmur dapat ditetapkan bahwa koperasi makmur  
mendapatkan predikat cukup sehat dengan mempoleh nilai di tahun 2013 69,15 sedangkan 
ditahun 2014 memperoleh nilai 68,65, ini mengalami penurunan pada nilai.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh koperasi simpan pinjam Makmur masih mendapatkan  
predikat cukup sehat karena ada beberapa aspek tingkat kesehatan koperasi yang masih 
belum di terapkan dalam menjalankan koperasinya dalam meningkatkan tingkat kesehatan 
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koperasi, ini terlihat bahwa koperasi Makmur memiliki berbagai masalah seperti  koperasi 
Makmur belum memiliki lembaga lain unuk meningkatkan modal yang dimiliki, belum 
mengalami peningatan pertumbuhan modal sendiri minimal 10% setiap tahunnya. belum 
memiliki sistem pembagian tugas dan wewenang pengurus  yang jelas, dan masih banyak 
lainnya  
 
5. Kesimpulan dan Saran  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka kesimpulan  mengenai tingkat 
kesehatan koperasi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan 
menggunakan  Peraturan Menteri Negara koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 yang meliputi 7 aspek yaitu aspek permodalan, 
aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 
kemandirian dan pertumbuhan serta aspek jati diri koperasi bahwa kondisi koperasi simpan 
pinjam di Kabupaten Tulang Bawang Barat memperoleh predikat cukup Sehat. Umum nya 
kelima koperasi yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat sudah menerapkan sebagian 
dari aspek penilaian tingkat kesehatan koperasi namun  ada beberapa Aspek yang belum 
diterapkan dalam menjalankan koperasinya seperti permodalan yang di miliki oleh beberapa 
koperasi untuk  modal sendiri masih sedikit terhadap pinjaman yang telah di berikan , belum 
memberikan cadangan resiko yang maksimum terhadap pinjaman yang berisiko , sistem  
manajemen yang masih belum memadai seperti belum terlihat secara baik mengenai 
pembagian tugas dan wewenang setiap pengurus  koperasi, belum memiliki SOP dan SOM 
yang jelas, belum dapat meningkatkan pertumbuhan modal yang di miliki setiap tahun 
minimal 10% dari tahun sebelumnya,dan banyak dari beberapa pengurus koperasi belum 
mengetahui beberapa aspek penilaian tingkat kesehatan koperasi untuk dapat meningkatkan 
predikat sehat pada koperasinya.  
5.2 Saran 
Bagi pihak koperasi hendaknya dapat meningkatkan kesehatannya dengan melihat 
aspek penilaian yang ada di dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha kecil dan 
menengah Republik Indonesia No 14/Per/M.KUKM/XII/2009 yaitu: 
1. Aspek permodalan: pihak koperasi hendaknya meningkatkan pertumbuhan modal 
sendiri yang berasal dari anggotanya minimal 10% dibandingan Tahun sebelumnya.  
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2. Aspek kualitas aktiva produktif: pihak koperasi hendaknya dalam memberikan 
pinjaman kepada anggota maupun belum menjadi anggota harus dapat mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip kehati-hatian dan melakukan pemantauan kepada 
anggota atau peminjam agar dapat meminimalisasi ke macetan terhadap pinjaman yang 
di berikan.  
3. Aspek manajemen: pihak koperasi hendaknya dapat menjalankan tugas dan fungsi nya 
dengan baik, dan  pihak koperasi harus memiliki standar operasiona manajemen (SOM) 
dan standar operasional Prosedur  (SOP)yang baik.   
4. Aspek efisiensi: pihak koperasi hendaknya dapat meningkatkan pelayanan yang efisien 
kepada anggotanya.  
5.  Aspek likuditas: pihak koperasi hendaknya dapat memiliki pedoman administratif yang 
efektif untuk mengatur kewajiban yang akan jatuh tempo. 
6.  Aspek  kemandirian dan pertumbuhan: pihak koperasi hendaknya dapat tumbuh 
mandiri dengan mampu bersaing dalam era Global. 
7.  Aspek jati diri koperasi: pihak koperasi hendaknya dapat selalu mengevalusi kinerja 
yang telah dilakukan apakah sudah mencapai tujuan yang diharapkan. 
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